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PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum sebanyak 1.040.126.500 (satu miliar empat 
puluh juta seratus dua puluh enam ribu lima ratus) saham biasa atas nama yang merupakan 
saham baru dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima  Rupiah) setiap saham atau sebanyak 
17,81% (tujuh belas koma delapan satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
setelah Penawaran Umum, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran 
Rp140,- (seratus empat puluh Rupiah) setiap saham (”Saham Yang Ditawarkan”). Pemesanan 
Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana 
yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang 
digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Nilai Penawaran Umum Perdana Saham adalah  
Rp145.617.710.000,- (seratus empat puluh lima miliar enam ratus tujuh belas juta tujuh ratus 
sepuluh ribu Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham tersebut di atas, sesuai dengan Akta 
Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 19 tanggal 14 Maret 2022, dibuat 
di hadapan Irma Bonita, S.H., Notaris di Jakarta Pusat (“Akta No. 19/2022”) jo Surat Keputusan 
Direksi Perseroan No. No. 007/DIR-TDI/VI/2022 tanggal 9 Juni 2022 tentang program ESA dan 
MESOP, Perseroan akan mengalokasikan sebanyak 0,93% (nol koma sembilan tiga persen) 
saham dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini atau sebanyak 
9.686.200 (sembilan juta enam ratus delapan puluh enam dua ratus) saham untuk program alokasi 
saham kepada karyawan Perseroan (Employee Stock Allocation atau “ESA”) dan sebanyak-
banyaknya 2,00% (dua persen) untuk program opsi pembelian saham kepada manajemen dan 
karyawan (Management and Employee Stock Option Program atau “MESOP”) dengan jumlah 
sebanyak-banyaknya 2,00% (dua persen) saham dari jumlah modal ditempatkan dan disetor 
penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham atau sebanyak-banyaknya 119.186.300 
(seratus sembilan belas juta seratus delapan puluh enam ribu tiga ratus)  saham baru. 
Seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan memberikan 
kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa atas 
nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak 
atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham 
bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara 
sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak 
manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.
Pada saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan, struktur permodalan dan komposisi pemegang 
saham Perseroan adalah berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa PT Terra Data Indonusa Nomor 19 Tanggal 14 Maret 2022 yang dibuat dihadapan Notaris 
Irma Bonita, SH, Notaris di Jakarta  Pusat yang telah memperoleh persetujuan dari Menkuham 
sebagaimana tercantum di dalam Surat Keputusan Nomor AHU-0019309.AH.01.02.Tahun 2022  
tertanggal 17 Maret 2022, adalah sebagai berikut:

Susunan Permodalan Perseroan Sebelum Penawaran Umum Perdana
Terdiri Dari Saham Dengan Nilai Nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham

Pemegang Saham

Sebelum Penawaran Umum 
Nilai Nominal Rp25,-  per saham

Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp) (%)

Modal Dasar 19.200.000.000 480.000.000.000 100,00
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. PT Exa Nusa Persada 3.460.240.000 86.506.000.000 72,08
2. PT Primitias Ikota Jaya 1.153.440.000 28.836.000.000 24,03
3. Anny Suhalim 120.000.000 3.000.000.000 2,50
4. PT Cicecu Sukses Digital 53.200.000 1.330.000.000 1,11
5. PT Mabito Karya 8.000.000 200.000.000 0,17
6. PT Jatim Pratama 5.120.000 128.000.000 0,11
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 4.800.000.000 120.000.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 14.400.000.000 360.000.000.000

Jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak 
1.040.126.500 (satu miliar empat puluh juta seratus dua puluh enam ribu lima ratus) saham biasa 
atas nama, yang mewakili sebanyak 17,81% (tujuh belas koma delapan satu persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham. 
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham ini, maka struktur permodalan dan komposisi kepemilikan saham dalam Perseroan 
sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini, secara proforma adalah sebagai 
berikut:

Susunan Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran Umum Perdana
Terdiri Dari Saham Dengan Nilai Nominal Rp25,-  (dua puluh lima Rupiah) setiap saham

Pemegang Saham

Sebelum Penawaran Umum 
Nilai Nominal Rp25,-  per saham

Setelah Penawaran Umum 
Nilai Nominal Rp25,- per saham

Jumlah 
Saham

Jumlah 
Nominal 

(Rp)
(%) Jumlah 

Saham

Jumlah 
Nominal 

(Rp)
(%)

Modal Dasar 19.200.000.000 480.000.000.000 100 19.200.000.000 480.000.000.000 100,00
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1.	  PT Exa Nusa Persada 3.460.240.000 86.506.000.000 72,08 3.460.240.000 86.506.000.000 59,25
2. 	 PT Primitias Ikota Jaya 1.153.440.000 28.836.000.000 24,03 1.153.440.000 28.836.000.000 19,75
3. 	 Anny Suhalim 120.000.000 3.000.000.000 2,50 120.000.000 3.000.000.000 2,05
4. 	 PT Cicecu Sukses Digital 53.200.000 1.330.000.000 1,11 53.200.000 1.330.000.000 0,91
5. 	 PT Mabito Karya 8.000.000 200.000.000 0,17 8.000.000 200.000.000 0,14
6. 	 PT Jatim Pratama 5.120.000 128.000.000 0,11 5.120.000 128.000.000 0,09
7. 	 Masyarakat - - - 1.040.126.500 26.003.162.500 17,81
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 4.800.000.000 120.000.000.000 100,00 5.840.126.500 146.003.162.500 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 14.400.000.000 360.000.000.000 13.359.873.500 333.996.837.500

Program Pemberian Opsi Saham kepada karyawan (Employee Stock Allocation)
Perseroan mengadakan Program ESA yang dilakukan bersamaan dengan Penawaran Umum 
Perdana Saham dengan jumlah sebanyak 0,93% (nol koma sembilan tiga persen) saham dari 
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini atau sebanyak 9.686.200 
(sembilan juta enam ratus delapan puluh enam dua ratus) saham berdasarkan Akta No. 19/2022 
jo. Surat Keputusan Direksi Perseroan No. No. 007/DIR-TDI/VI/2022  tanggal 9 Juni 2022 tentang 
program ESA dan MESOP.
Tujuan utama Program ESA adalah untuk meningkatkan rasa kepemilikan terhadap Perseroan 
oleh karyawan Perseroan sehingga dengan mempunyai rasa memiliki (sense of belonging) 
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja dari masing-masing karyawan yang pada 
akhirnya akan meningkatkan pula kinerja korporasi secara keseluruhan sehingga terdapat 
peningkatan nilai perusahaan yang dapat dinikmati oleh stakeholders Perseroan. 
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, dan dilaksanakannya Program ESA seperti dijelaskan di atas, maka susunan 
pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham dan 
pelaksanaan Program ESA, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Pemegang Saham

Setelah Penawaran Umum 
Nilai Nominal Rp25,-  per saham

Setelah Penawaran Umum dan 
Pelaksanaan Program ESA 

Nilai Nominal Rp25,- per saham
Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp) (%) Jumlah 

Saham
Jumlah Nominal 

(Rp) (%)

Modal Dasar 19.200.000.000 480.000.000.000 100,00 19.200.000.000 480.000.000.000 100,00
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. 	 PT Exa Nusa Persada 3.460.240.000 86.506.000.000 59,25 3.460.240.000 86.506.000.000 59,25
2. 	 PT Primitias Ikota Jaya 1.153.440.000 28.836.000.000 19,75 1.153.440.000 28.836.000.000 19,75
3. 	 Anny Suhalim 120.000.000 3.000.000.000 2,05 120.000.000 3.000.000.000 2,05
4. 	 PT Cicecu Sukses Digital 53.200.000 1.330.000.000 0,91 53.200.000 1.330.000.000 0,91
5. 	 PT Mabito Karya 8.000.000 200.000.000 0,14 8.000.000 200.000.000 0,14
6. 	 PT Jatim Pratama 5.120.000 128.000.000 0,09 5.120.000 128.000.000 0,09
7. 	 Masyarakat 1.040.126.500 26.003.162.500 17,81 1.030.440.300 25.761.007.500 17,64
8. 	 ESA - - - 9.686.200 242.155.000 0,17
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 5.840.126.500 146.003.162.500 100,00 5.840.126.500 146.003.162.500 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 13.359.873.500 333.996.837.500 13.359.873.500 333.996.837.500

Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen dan Karyawan 
(Management and Employee Stock Option Plan (“MESOP”))
Perseroan mengadakan Program MESOP yang dilakukan bersamaan dengan Penawaran Umum 
Perdana Saham sesuai dengan Akta No. 19/2022 dan berdasarkan Surat Keputusan Direksi 
Perseroan No. No. 007/DIR-TDI/VI/2022 tanggal 9 Juni 2022 tentang program ESA dan MESOP, 
para pemegang saham Perseroan telah menyetujui pelaksanaan Program MESOP. Hak opsi yang 
akan didistribusikan kepada Peserta Program MESOP dapat digunakan untuk membeli saham 
baru yang akan dikeluarkan dari portepel, dengan jumlah sebanyak-banyaknya 2,00% (dua 
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Saham Perdana, 
dalam waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak tanggal pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek 
Indonesia.  
Dengan terjualnya seluruh Saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham ini, dan dengan dilaksanakannya Program MESOP (Program Kepemilikan Saham 
Perseroan oleh Manajemen dan Karyawan), maka susunan modal saham dan pemegang saham 
Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham, pelaksanaan Program ESA 
dan MESOP, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Pemegang Saham

Setelah Penawaran Umum dan 
Pelaksanaan Program ESA

Nilai Nominal Rp25,-  per saham

Setelah Penawaran Umum dan 
Pelaksanaan Program ESA dan  

Program MESOP 
Nilai Nominal Rp25,- per saham

Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal
(Rp) (%) Jumlah 

Saham
Jumlah Nominal

(Rp) (%)

Modal Dasar 19.200.000.000 480.000.000.000 100,00 19.200.000.000 480.000.000.000 100,00
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. 	 PT Exa Nusa Persada 3.460.240.000 86.506.000.000 59,25 3.460.240.000 86.506.000.000 59,25
2. 	 PT Primitias Ikota Jaya 1.153.440.000 28.836.000.000 19,75 1.153.440.000 28.836.000.000 19,.36
3. 	 Anny Suhalim 120.000.000 3.000.000.000 2,05 120.000.000 3.000.000.000 2,01
4. 	 PT Cicecu Sukses Digital 53.200.000 1.330.000.000 0,91 53.200.000 1.330.000.000 0,89
5. 	 PT Mabito Karya 8.000.000 200.000.000 0,14 8.000.000 200.000.000 0,13
6. 	 PT Jatim Pratama 5.120.000 128.000.000 0,09 5.120.000 128.000.000 0,09
7. 	 Masyarakat 1.030.440.300 25.761.007.500 17,64 1.030.440.300 25.761.007.500 17,29
8. 	 ESA 9.686.200 242.155.000 0,17 9.686.200 242.155.000 0,16
9. 	 MESOP - - - 119.186.300 2.979.657.500 2,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 5.840.126.500 146.003.162.500 100,00 5.959.312.800 148.982.820.000 100,0
Jumlah Saham dalam Portepel 13.359.873.500 333.996.837.500 13.240.687.200 331.017.180.000

Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Bersamaan dengan pencatatan sebanyak 1.040.126.500 (satu miliar empat puluh juta seratus dua 
puluh enam ribu lima ratus) Saham Baru yang berasal dari portepel atau sebanyak 17,81% (tujuh 
belas koma delapan satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama 
pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 4.800.000.000 (empat 
miliar delapan ratus juta) saham dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham. Dengan demikian, jumlah Saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di 
BEI adalah sebanyak 5.840.126.500 (lima miliar delapan ratus empat puluh juta seratus dua puluh 
enam ribu lima ratus) saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan 
dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini. 
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan 
dicatatkan pada BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Nomor: 
S-04276/BEI.PP1/05-2022 tanggal 30 Mei 2022 apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang 
ditetapkan oleh BEI antara lain mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan maupun 
lembaga di BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) 
satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, 
Penawaran Umum batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima dikembalikan 
kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM.
Ketentuan Dan Keterangan Mengenai Pihak Yang Dilarang Untuk Mengalihkan Sebagian 
Atau Seluruh Kepemilikan Atas Efek Bersifat Ekuitas Perseroan Setelah Pernyataan 
Pendaftaran Menjadi Efektif 
Berdasarkan Pasal 2 POJK 25 Tahun 2017 tentang Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan 
Sebelum Penawaran Umum, setiap pihak yang memperoleh efek bersifat ekuitas dari emiten 
dengan harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah harga penawaran 
umum perdana saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pernyataan 
pendaftaran kepada Otoritas Jasa Keuangan, dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh 
kepemilikan atas efek bersifat ekuitas emiten tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah 
pernyataan pendaftaran menjadi efektif. 
Sehubungan dengan ketentuan di atas (i) PT Exa Nusa Persada, (ii) PT Primitias Ikota Jaya, 
(iii) Nyonya Anny Suhalim, (iv) PT Cicecu Sukses Digital, (v) PT Mabito Karya dan (vi) PT Jatim 
Pratama selaku para pemegang saham Perseroan yang memperoleh kepemilikan sahamnya pada 
tanggal 4 Maret 2022 dilarang untuk mengalihkan seluruh kepemilikan atas efek bersifat ekuitas 
Perseroan tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi 
efektif.
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkular Pemegang Saham sebagai Pengganti Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 28 tertanggal 18 Februari 2022 yang dibuat di hadapan 
Irma Bonita, S.H., Notaris di Jakarta Pusat, yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham 
berdasarkan Surat Persetujuan No. AHU-0015444.AH.01.02.TAHUN 2022 tertanggal 4 Maret 2022 

dan diberitahukan ke Menkumkam berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03.0140104 tertanggal 4 Maret 2022 serta telah diumumkan 
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0042919.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 4 Maret 2022, para 
pemegang saham Perseroan menambah modal ditempatkan dan disetor dengan nilai penambahan 
modal yang dilakukan oleh para pemegang saham Perseroan sebagai berikut:
1.	 PT Exa Nusa Persada dengan tambahan saham sebesar 3.460.186.000 (tiga miliar empat 

ratus enam puluh juta seratus delapan puluh enam ribu) saham dengan nilai nominal 
pertambahan modal sebesar Rp32.506.000.000 (tiga puluh dua miliar lima ratus enam juta 
Rupiah);

2.	 PT Primitias Ikota Jaya dengan tambahan saham sebesar 1.153.422.000 (satu miliar seratus 
lima puluh tiga juta empat ratus dua puluh dua ribu) saham dengan nilai nominal pertambahan 
modal sebesar Rp10.836.000.000 (sepuluh miliar delapan ratus tiga puluh enam juta Rupiah);

3.	 Nyonya Anny Suhalim dengan tambahan saham sebesar 119.998.127 (seratus sembilan 
belas juta sembilan ratus sembilan puluh delapan ribu seratus dua puluh tujuh) saham dengan 
nilai nominal pertambahan modal sebesar Rp1.127.000.000 (satu miliar seratus dua puluh 
tujuh juta Rupiah);

4.	 PT Cicecu Sukses Digital dengan tambahan saham sebesar 53.199.170 (lima puluh tiga 
juta seratus sembilan puluh sembilan ribu seratus tujuh puluh) saham dengan nilai nominal 
pertambahan modal sebesar Rp500.000.000 (lima ratus juta Rupiah);

5.	 PT Mabito Karya dengan tambahan saham sebesar 7.999.875 (tujuh juta sembilan ratus 
sembilan puluh sembilan ribu delapan ratus tujuh puluh lima) saham dengan nilai nominal 
pertambahan modal sebesar Rp75.000.000 (tujuh puluh lima juta Rupiah); dan

6.	 PT Jatim Pratama dengan tambahan saham sebesar 5.119.920 (lima juta seratus sembilan 
belas ribu sembilan ratus dua puluh) saham dengan nilai nominal pertambahan modal 
sebesar Rp48.000.000 (empat puluh delapan juta Rupiah).

PADA SAAT PROSPEKTUS RINGKAS INI DITERBITKAN, TIDAK ADA EFEK LAINNYA 
YANG DAPAT DIKONVERSIKAN MENJADI SAHAM PERSEROAN.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana Hasil Penawaran Umum, setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi akan 
digunakan untuk: 
1.	 Sekitar 90% (sembilan puluh persen) akan digunakan untuk modal kerja (working capital) 

untuk menunjang peningkatan penjualan Perseroan berupa keperluan pembelian bahan 
baku komponen dan suku cadang produk Perseroan yang meliputi LCD, motherboard, 
SSD, RAM, dan lainnya. Selain itu, akan digunakan pula oleh Perseroan untuk pembiayaan 
piutang usaha, peningkatan kualitas Human Capital Development (sumber daya manusia) 
melalui pengembangan melalui pelatihan internal maupun eksternal serta pengembangan 
channel distribusi melalui tenaga pemasaran dan perluasan cakupan service centre pada 
area pemasaran Perseroan. Adapun dalam pembelian bahan baku tersebut Perseroan 
melakukan pemesanan dari pihak ketiga yang tidak terafiliasi dengan Perseroan yang akan 
mulai digunakan pembelian bahan baku pada kuartal 3 2022 sampai dengan kuartal 4 2022; 
dan

2.	 Sisanya akan digunakan untuk belanja modal (capital expenditure) antara lain untuk perluasan 
area gudang dan produksi yang berlokasi di pabrik Perseroan saat ini dan pembelian 
peralatan pendukung produksi berupa conveyor line, forklift, racking management, serta 
mesin berupa surface mounting technology (SMT) untuk keperluan produksi motherboard 
dan alat pendukung pengembangan berupa alat tes hasil produksi (quality control kit). Adapun 
pembelian tersebut akan dilakukan dari pihak ketiga yang tidak terafiliasi dengan Perseroan. 
Hal ini dilakukan Perseroan untuk memenuhi kenaikan volume permintaan dan penjualan 
tahun 2022 dan kedepannya serta dapat meningkatkan efisiensi dan mengoptimalkan proses 
produksi Perseroan.

Apabila dana hasil Penawaran Umum tersebut tidak mencukupi untuk membiayai rencana 
penggunaan dana, maka sumber lain yang menjadi alternatif adalah pinjaman kepada pihak ketiga 
dan/atau dari dana internal Perseroan.
Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum tersebut, dalam hal 
transaksi yang dilakukan: (i) merupakan transaksi afiliasi dan/atau mengandung transaksi benturan 
kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK No. 42/2020, dan/atau (ii) termasuk 
transaksi material sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 17/2020, maka Perseroan wajib 
memenuhi dan mentaati semua ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK No. 
42/2020 dan/atau Peraturan OJK No. 17/2020 tersebut. 
Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum dan merujuk kepada 
Peraturan OJK No. 30/2015, Perseroan bertanggung jawab atas realisasi penggunaan 
hasil Penawaran Umum dan secara berkala berkewajiban untuk menyampaikan Laporan 
Realisasi Penggunaan Dana kepada OJK. Lebih lanjut, Perseroan berkewajiban untuk 
mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana sebagaimana dimaksud dalam setiap rapat 
umum pemegang saham tahunan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum telah 
direalisasikan. Apabila masih terdapat dana hasil Penawaran Umum ini yang belum direalisasikan 
maka sebagaimana diatur pada Peraturan OJK No. 30/2015, Perseroan wajib: (i) menempatkan 
dalam instrumen keuangan yang aman dan likuid, (ii) mengungkapkan bentuk dan tempat dimana 
dana tersebut ditempatkan, (iii) mengungkapkan tingkat suku bunga atau imbal hasil yang 
diperoleh, dan (iv) mengungkapkan ada atau tidaknya hubungan afiliasi dan sifat hubungan afiliasi 
antara Perseroan dengan pihak dimana dana tersebut ditempatkan.
Dalam hal Perseroan bermaksud untuk melakukan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran 
Umum, maka Perseroan wajib untuk: (i) menyampaikan rencana dan alasan perubahan 
penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini bersamaan dengan pemberitahuan mata acara 
rapat umum pemegang saham kepada OJK; dan (ii) memperoleh persetujuan dari rapat umum 
pemegang saham Perseroan terlebih dahulu. 
Sehubungan program MESOP yang telah disiapkan oleh Perseroan bersamaan dengan 
Penawaran Umum Perdana Saham ini, dana yang diperoleh apabila program MESOP tersebut 
dilaksanakan di masa mendatang, maka akan digunakan untuk biaya operasional (modal kerja) 
Perseroan.
Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud untuk melakukan perubahan penggunaan 
dana hasil Penawaran Umum Perdana, maka Perseroan, (i) akan menyampaikan rencana dan 
alasan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana bersamaan dengan 
pemberitahuan mata acara rapat umum pemegang saham kepada OJK dan (ii) wajib untuk 
memperoleh persetujuan dari rapat umum pemegang saham terlebih dahulu. Perseroan akan 
menempatkan dana hasil Penawaran Umum dalam instrumen keuangan yang aman dan likuid 
sebagaimana diatur pada POJK No. 30/2015 bila terdapat dana hasil Penawaran Umum Perdana 
yang belum direalisasikan.
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 8/2017 maka total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh 
Perseroan adalah sekitar 3,99% (tiga koma sembilan sembilan persen) dari nilai Emisi Saham 
yang meliputi:
-	 Biaya jasa Penjamin Emisi Efek sebesar 2,06% (dua koma nol enam persen), terdiri dari biaya 

jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar 1,56% (satu koma lima enam persen), 
biaya jasa penjaminan (underwriting fee) sebesar 0,25% (nol koma dua lima persen) dan 
biaya jasa penjualan (selling fee) sebesar 0,25% (nol koma dua lima persen);

-	 Biaya jasa profesi penunjang Pasar Modal sebesar 1,00% (satu persen), yang terdiri dari 
biaya jasa Akuntan Publik sebesar 0,39% (nol koma tiga sembilan persen), biaya jasa 
Konsultan Hukum sebesar 0,31% (nol koma tiga satu persen), biaya jasa Konsultan Jasa 
Penilai 0,12% (nol koma satu dua persen), biaya jasa Notaris sebesar 0,11% (nol koma 
satu satu persen) dan biaya jasa Biro Administrasi Efek sebesar 0,07% (nol koma nol tujuh 
persen);

-	 Biaya lain-lain sebesar 0,93% (nol koma sembilan tiga persen), yang terdiri biaya pencatatan 
di BEI sebesar 0,19% (nol koma satu sembilan persen), biaya pendaftaran di KSEI sebesar 
0,02% (nol koma nol dua persen) dan biaya pernyataan pendaftaran di OJK sebesar 0,05% 
(nol koma nol lima persen), biaya percetakan, iklan, dan biaya-biaya lain yang berhubungan 
dengan hal-hal tersebut sebesar 0,67% (nol koma enam tujuh persen).

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK,  
KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A.	 KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK
16. 	 ASURANSI
Berikut ini adalah tambahan perpanjangan polis asuransi Perseroan:

No Nama Polis Tertanggung Jangka Waktu Asuransi Klausula 
Bank

Nilai 
Pertanggungan

Objek Kepentingan yang 
Ditanggung

PT Zurich Asuransi Indonesia Tbk (“Zurich”)
1. Polis Asuransi Kebakaran 

No. Polis 130122001653 
tanggal 25 Mei 2022

(“Polis Zurich 1653”)

Bank Mandiri QQ 
Perseroan

4 Mei 2022 – 4 Mei 2023 √ Rp27.695.000.000 a.	 Gudang Pribadi
	 Jl. Inspeksi Pam No. 168 RT 017/

RW 004, Kel. Cakung Barat, Kec. 
Cakung, Jakarta Timur

b.	 Ruko
	 Komplek Ruko Manyar Megah 

Indah Blok H No. 7, 8, & 9, Jl. 
Ngagel Jaya Selatan, RT 010/
RW 008, Kel. Baratajaya, Kec. 
Gubeng, Kodya. Surabaya, Prop. 
Jawa Timur 

2. Polis Property All Risk 
No. Polis 130122001988 
tanggal 24 Juni 2022

(“Polis Zurich 1988”)

Perseroan 18 Juni 2022 – 18 
Juni 2023

√ Rp3.930.000.000 Komplek Ruko Manyar Megah Indah 
Blok H No. 7, 8, & 9, Jl. Ngagel 
Jaya Selatan, RT 010/RW 008, Kel. 
Baratajaya, Kec. Gubeng, Kodya. 
Surabaya, Prov. Jawa Timur

3. Polis Property All Risk 
No. Polis 130122001987 
tanggal 24 Juni 2022

(“Polis Zurich 1987”)

Perseroan 18 Juni 2022 – 18 
Juni 2023

√ Rp2.780.000.000 a.	 Komplek Ruko Manyar Megah 
Indah Blok F No. 4, Jl. Ngagel Jaya 
Selatan, RT 010/RW 008, Kel. 
Baratajaya, Kec. Gubeng, Kodya. 
Surabaya, Prov. Jawa Timur

b.	 Komplek 121 No. 58, Jl. Pangeran 
Jayakarta, Kel. Mangga Dua 
Selatan RT 05/RW07, Kec. Sawah 
Besar, Kota Jakarta Pusat.

c.	 Komplek Ruko Manyar Megah 
Indah Blok F No. 6, Jl. Ngagel Jaya 
Selatan, RT 010/RW 008, Kel. 
Baratajaya, Kec. Gubeng, Kodya. 
Surabaya, Prov. Jawa Timur.

4. Polis Property All Risk No. 
Polis 13022001495 tanggal 
30 April 2022

(“Polis Zurich 1495”)

Perseroan 18 Juni 2022 – 18 
Juni 2023

- Rp1.140.000.000 Komplek Ruko Segitiga Kosambi, 
Jl. Ahmad Yani Blok E No. 10-11, 
RT 03 RW 05, Kel. Merdeka, Kec. 
Sumur Bandung, Kab. Bandung, Prov. 
Jawa Barat

Perseroan dan Perusahaan Anak berkeyakinan bahwa asuransi-asuransi Perseroan dan 
Perusahaan Anak yang dianggap material tersebut adalah memadai untuk mengganti obyek yang 
diasuransikan atau menutup risiko yang dipertanggungkan Perseroan dan Perusahaan Anak serta 
tidak berada dalam keadaan cidera janji (default) dan tidak pernah memperoleh peringatan dan/
atau teguran sehubungan dengan polis atau bagian dari polis asuransi yang ditutup oleh Perseroan 
dan Perusahaan Anak sebagaimana diungkapkan di atas.

EKUITAS
Tabel di bawah ini menyajikan posisi ekuitas konsolidasi Perseroan dan Perusahaan Anak pada 
tanggal 31 Desember 2021, 2020, dan 2019 yang diambil dari laporan keuangan konsolidasi 
Perseroan dan Perusahaan Anak pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019, 
serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen 
Perseroan dan Perusahaan Anak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan 
disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini terdiri dari (i) 
laporan keuangan konsolidasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yang 
diaudit oleh KAP HLB Hadori Sugiarto Adi & Rekan berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh 
Ikatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) dan ditandatangani oleh Henri Martha, CPA (Registrasi 
Akuntan Publik No. 1691) yang menyatakan opini wajar tanpa modifikasian; (ii) laporan keuangan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yang diaudit oleh KAP Dra. Suhartati 
& Rekan berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) 
dan ditandatangani oleh Sukarmin, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. 1265) yang menyatakan 
opini wajar tanpa modifikasian; (ii) laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2019 yang diaudit oleh KAP Dra. Suhartati & Rekan berdasarkan Standar Audit yang 
ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) dan ditandatangani oleh Sukarmin, CPA 
(Registrasi Akuntan Publik No. 1265) yang menyatakan opini wajar tanpa modifikasian.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2021 2020 2019
Ekuitas
Modal saham 74.908 72.000 72.000
Proforma ekuitas - 15.249 14.072
Tambahan modal disetor 3.541 1.013 1.013
Selisih nilai transaksi dengan entitas non-pengendali 758 - -
Saldo laba (defisit)
	 Telah ditentukan penggunaannya 14.982 - -
	 Belum ditentukan penggunaannya 101.428 (17.634) (28.174)
Penghasilan komprehensif lain

Keuntungan (kerugian) pengukuran kembali imbalan kerja 
– bersih 713 288 59

Surplus revaluasi 58.646 56.708 -
Sub-jumlah 253.550 127.048 58.970
Kepentingan non-pengendali 13.477 14.632 13.504
Total Ekuitas 267.027 141.680 72.474

Berdasarkan Akta Irma Bonita, S.H., notaris di Jakarta No. 28, tanggal 18 Februari 2022, 
Pemegang saham Perseroan telah mengambil keputusan pembagian dividen saham sebesar 
Rp45.092.000.000, sehingga modal disetor Perseroan menjadi:

Jumlah Saham 
Ditempatkan dan 

Disetor Penuh 
(Lembar)

Persentase 
Kepemilikan

(%)
Jumlah

PT Exa Nusa Persada 3.460.240.000 72,08% 86.506.000.000
PT Primitias Ikota Jaya 1.153.440.000 24,03% 28.836.000.000
Anny Suhalim 120.000.000 2,50% 3.000.000.000
PT Cicecu Sukses Digital 53.200.000 1,11% 1.330.000.000
PT Mabito Karya 8.000.000 0,17% 200.000.000
PT Jatim Pratama 5.120.000 0,11% 128.000.000
Jumlah 4.800.000.000 100,00% 120.000.000.000

Proforma Ekuitas
Berikut ini adalah posisi proforma ekuitas Perseroan setelah peningkatan modal disetor pada 
tanggal 31 Desember 2021, setelah memperhitungkan dampak dari dilakukannya Penawaran 
Umum Perdana Saham:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan

Posisi ekuitas 
menurut laporan 
posisi keuangan 
pada tanggal 31 
Desember 2021

Peningkatan 
Modal dari 

Dividen Saham

Tambahan 
modal setelah 
peningkatan 

modal dan hasil 
Penawaran Umum 

Perdana Saham

Proforma 
ekuitas setelah 

Penawaran Umum 
Saham Perdana

Ekuitas
Modal saham 74.908 45.092 26.003 146.003
Tambahan modal disetor 3.541 - 119.615 123.156
Selisih nilai transaksi dengan entitas non-pengendali 758 - - 758
Saldo laba (defisit)
	 Telah ditentukan penggunaannya 14.982 - - 14.982
	 Belum ditentukan penggunaannya 101.428 45.092 - 56.336
Penghasilan komprehensif lain

Keterangan

Posisi ekuitas 
menurut laporan 
posisi keuangan 
pada tanggal 31 
Desember 2021

Peningkatan 
Modal dari 

Dividen Saham

Tambahan 
modal setelah 
peningkatan 

modal dan hasil 
Penawaran Umum 

Perdana Saham

Proforma 
ekuitas setelah 

Penawaran Umum 
Saham Perdana

Keuntungan (kerugian) pengukuran kembali imbalan 
kerja – bersih 713 - - 713

Surplus revaluasi 58.646 - - 58.646
Sub-jumlah 253.550 - 145.618 399.168
Kepentingan Non Pengendali 13.477 13.477
Jumlah Ekuitas 267.027 - 145.618 412.645

PENJAMINAN EMISI EFEK
1.	 Keterangan tentang Penjaminan Emisi Efek
Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek dan para Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang namanya disebut dibawah ini, secara 
bersama-sama maupun sendiri-sendiri, menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan dan menjual 
Saham Yang Ditawarkan Perseroan kepada masyarakat sesuai bagian penjaminannya masing-
masing dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan mengikatkan diri untuk membeli saham 
yang akan ditawarkan yang tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran Umum.
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek tersebut merupakan perjanjian lengkap yang menggantikan 
semua persetujuan yang mungkin telah dibuat sebelumnya mengenai perihal yang dimuat dalam 
Perjanjian yang dibuat oleh para pihak yang isinya bertentangan dengan Perjanjian tersebut. 
Pelaksanaan penjatahan, Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem akan dilakukan oleh 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, yaitu PT BNI Sekuritas, selaku Manajer Penjatahan sesuai 
dengan POJK No. 41 Tahun 2020.
Selanjutnya para Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan emisi saham Perseroan 
telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7.
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari Penjaminan Emisi Efek dalam 
Penawaran Umum Perseroan yang dijamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) adalah 
sebagai berikut:

Nama Penjamin Emisi Efek
Porsi Penjaminan

Saham Rupiah %
PT BNI Sekuritas 468.056.900 65.527.966.000 45
PT CIMB Niaga Sekuritas 572.069.600 80.089.744.000 55
Total 1.040.126.500 145.617.710.000 100

Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan 
Afiliasi dengan Perseroan, baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan dalam 
ketentuan Pasal 1 angka 1 UUPM.
2.	 Penentuan Harga Penawaran pada Pasar Perdana
Harga Penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi 
pemegang saham, Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek. 
Berdasarkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang dilaksanakan pada tanggal 29 Juni – 5 Juli 
2022 pada kisaran harga Rp120,- (seratus dua puluh Rupiah) sampai dengan Rp140,- (seratus 
empat puluh Rupiah) setiap saham. Dengan mempertimbangkan jumlah permintaan terbanyak 
yang diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek selama masa Penawaran Awal, maka 
berdasarkan kesepakatan antara Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan Perseroan ditetapkan 
Harga Penawaran sebesar Rp140.- (saratus empat puluh Rupiah).
Penentuan harga ini juga telah mempertimbangkan faktor-faktor berikut:
1.	 Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;
2.	 Permintaan (demand) dari investor domestik dan internasional;
3.	 Permintaan dari calon investor yang berkualitas (Qualified Institutional Buyer / QIB);
4.	 Kinerja Keuangan Perseroan;
5.	 Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat, prospek usaha 

dan keterangan mengenai industri yang terkait dengan Perseroan;
6.	 Penilaian terhadap direksi dan manajemen, operasi atau kinerja Perseroan, serta prospek 

usaha dan prospek pendapatan di masa mendatang;
7.	 Status dari perkembangan terakhir Perseroan;
8.	 Faktor-faktor di atas dalam kaitannya dengan penentuan nilai pasar dan berbagai metode 

penilaian untuk beberapa perusahaan yang bergerak di bidang yang sejenis dengan 
Perseroan.

Tidak dapat dijamin atau dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, 
harga saham Perseroan akan terus berada di atas Harga Penawaran atau perdagangan Saham 
Perseroan akan terus berkembang secara aktif di BEI.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1.	 Pemesanan Pembelian Saham
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan Sistem Penawaran 
Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK No. 41/2020. Pemodal dapat menyampaikan 
minat pada masa bookbuilding atau pesanan pada masa Penawaran Umum.
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Saham yang 
ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a.	 Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website www.e-ipo.

co.id); Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/
atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.

b.	 Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya; 
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi 
oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi 
formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem. 
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam hal ini PT 
BNI Sekuritas dan PT CIMB Niaga Sekuritas, selain dapat menyampaikan pesanan melalui 
mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan juga dapat disampaikan 
melalui surat yang ditujukan ke alamat PT BNI Sekuritas dan PT CIMB Niaga Sekuritas, 
dengan mencantumkan informasi sebagai berikut:
1)	 Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. Single Investor Identification (“SID”), No. 

Subrekening Efek (“SRE”), dan Kode Nasabah yang bersangkutan)
2)	 Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)
3)	 Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan 

nomor telepon). Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan 
yang dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/
calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email 
pemesan oleh pihak lain.

c.	 Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib diverifikasi oleh 
Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk 
diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan 
mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem. Setiap pemodal 
hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui setiap Partisipan Sistem 
untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Efek.
Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi penjatahan 
pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui Perusahaan Efek yang 
merupakan Penjamin Emisi Efek.
Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui 
Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan 
penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk 
diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.
1.1.	 Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat 
yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem.
Dalam hal pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan Sistem harus 
melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan pada saat 
penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran Saham 
yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan 
Saham dengan harga sesuai harga penawaran Saham setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh 
pemodal pada masa penawaran Saham
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima atau 
memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham yang ditawarkan 
sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan.
Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan secara langsung 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan secara 
langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila 
pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau 
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan 
Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan 
Sistem wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.
1.2.	 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik pada masa penawaran Saham.
Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran Saham 
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan 
sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem harus 
melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Perubahan dan/ atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.
2.	 PEMESAN YANG BERHAK
Pemesan yang berhak sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020 adalah pemodal. Adapun harus 
memiliki:
a.	 SID;
b.	 Subrekening Efek (“SRE”) Jaminan; dan
c.	 Rekening Dana Nasabah (“RDN”).
Keharusan memiliki SRE Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang merupakan 
nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.
3.	 JUMLAH PESANAN
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan 
perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) 
saham.
4.	 PENDAFTARAN SAHAM KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang 
Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani antara Perseroan 
dengan KSEI.
a)	 Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang Ditawarkan 

berlaku ketentuan sebagai berikut:
1.	 Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam 

bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara 
elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham - saham hasil 
Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama pemegang 
rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

2.	 Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada 
tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan 
penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat 
pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan 
membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang 
rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis 
merupakan surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek; 

3.	 Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening 
Efek di KSEI;

4.	 Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak 
memesan efekterlebih dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak 
lainnya yang melekat pada saham;

5.	 Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu 
kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh 
Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik 
manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek 
atau Bank Kustodian;

6.	 Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang saham 
yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari 
Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum didistribusikan ke 
dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

7.	 Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham 
kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya 
dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

8.	 Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat 
Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan diterima 
oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan 
Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham;

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR 
HUKUM.

PT TERA DATA INDONUSA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA.
		

PT TERA DATA INDONUSA TBK.
Kegiatan Usaha  Utama:

Perdagangan Besar Komputer dan Perlengkapan Komputer 
Kantor Pusat dan Pabrik:

Wisma Exa
Jl. Inspeksi PAM No.168, Cakung Barat 

Jakarta Timur 13910
Telepon : +6221 22461001 Faksimili : +6221 22461001

Website:  www.terra.co.id
Email:  corporatesecretary@terra.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 1.040.126.500 (satu miliar empat puluh juta seratus dua puluh enam ribu lima ratus) saham biasa atas nama yang merupakan saham baru Perseroan 
dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham yang mewakili sebanyak 17,81% (tujuh belas koma delapan satu persen) dari modal ditempatkan 
dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Rp140,- (seratus empat puluh Rupiah) 
setiap saham (”Saham Yang Ditawarkan”). Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup 
pada Rekening Dana Nasabah (RDN) pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah 
Penawaran Umum secara keseluruhan sebesar Rp145.617.710.000,- (seratus empat puluh lima miliar enam ratus tujuh belas juta tujuh ratus sepuluh ribu Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham tersebut di atas, sesuai dengan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 19 tanggal 
14 Maret 2022, dibuat di hadapan Irma Bonita, S.H., Notaris di Jakarta Pusat (“Akta No. 19/2022”) jo. Surat Keputusan Direksi Perseroan No. No. 007/DIR-TDI/VI/2022  
tanggal 9 Juni 2022 tentang program ESA dan MESOP, Perseroan akan mengalokasikan sebanyak 0,93% (nol koma sembilan tiga persen) saham dari Saham Yang 
Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini atau sebanyak 9.686.200 (sembilan juta enam ratus delapan puluh enam dua ratus) saham untuk program 
alokasi saham kepada karyawan Perseroan (Employee Stock Allocation) dan sebanyak-banyaknya 2,00% (dua persen) saham dari jumlah modal ditempatkan dan 
disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham atau sebanyak-banyaknya 119.186.300 (seratus sembilan belas juta seratus delapan puluh enam ribu tiga 
ratus) saham baru untuk program opsi pembelian saham kepada manajemen dan karyawan (Management and Employee Stock Option Program atau “MESOP”). 
Informasi lebih lengkap mengenai Program ESA dan Program MESOP dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
Seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala 
hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk 
mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah 
dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full comittment) terhadap 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT BNI SEKURITAS PT CIMB NIAGA SEKURITAS

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO TERKAIT KETERGANTUNGAN TERHADAP PENYEDIAAN KOMPONEN DAN 
KETERSEDIAAN KOMPONEN. KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI FAKTOR RISIKO DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM 
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN 
SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 14 Juli 2022
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9.	 Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian 
yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan Saham tersebut.

b)	 Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk 
penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada para Penjamin Emisi di tempat dimana 
pemesanan yang bersangkutan diajukan.

6.	 MASA PENAWARAN UMUM
Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2022 mulai pukul 00.00 WIB sampai dengan 18 Juli 2022 pukul 12.00 WIB. 
7.	 PENYEDIAAN DANA DAN PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi 
sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada RDN pemodal sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 12.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan 
harus tersedia pada SRE Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada RDN yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan 
untuk pemesanan saham.
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal 
terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia 
pada SRE Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan 
pesanan. 
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Emiten paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek di 
Bursa Efek.
8.	 PENJATAHAN SAHAM
PT BNI Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem yang Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis oleh 
penyedia sistem sesuai dengan POJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020.
A.	 Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 15/2020 ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum sebagai 
berikut:

Golongan Penawaran Umum Batasan Niilai Penawaran Umum (IPO) Alokasi Saham
Penawaran Umum Golongan I IPO ≤ Rp250 Miliar ≥15% atau Rp 20 Miliar)*
Penawaran Umum Golongan II Rp250 Miliar < IPO ≤ Rp500 Miliar ≥10% atau Rp 37,5 Miliar)*
Penawaran Umum Golongan III Rp500 Miliar < IPO ≤ Rp1 Triliun ≥7,5% atau Rp 50 Miliar)*
Penawaran Umum Golongan IV IPO > Rp 1 Triliun ≥2,5% atau Rp 75 Miliar)*

*) mana yang lebih tinggi nilainya

Sehubungan dengan telah dilakukannya penawaran awal (bookbuilding) sejak tanggal 29 Juni 2022 sampai dengan 5 Juli 2022 dan telah ditentukan Harga 
Penawaran Rp140,- (seratus empat puluh Rupiah) setiap saham, dimana jumlah dana yang dihimpun sebesar Rp145.617.710.000,- (seratus empat puluh 
lima miliar enam ratus tujuh belas juta tujuh ratus sepuluh ribu Rupiah). Berdasarkan angka IV SEOJK No.15/2020, Penawaran Umum Perseroan digolongkan 
menjadi Penawaran Umum Golongan I, dengan batasan minimum alokasi untuk penjatahan terpusat adalah minimal sebesar 15% (lima belas persen) atau 
Rp20.000.000.000,- (dua puluh miliar Rupiah) mana yang lebih tinggi.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan 
dengan ketentuan pada angka VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan Penawaran Umum Persentase Alokasi Saham
Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I ≥ 15 % 17,5% 20% 25%
II ≥ 10 % 12,5% 15% 20%
III ≥ 7,5 % 10% 12,5% 17,5%
IV ≥ 2,5 % 5% 7,5% 12,5%

Adapun sumber Saham yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi Saham untuk porsi Penjatahan Terpusat dalam hal dilakukan 
penyesuaian, adalah Saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti.
Dalam hal masih terdapat kekurangan dalam penyesuaian, maka kekurangan akan diambil dari porsi Penjatahan Pasti.
Untuk sumber Saham menggunakan Saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan 
dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi Saham:
a.	 secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b.	 berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin pelaksana emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal 

tertentu dengan ketentuan sebagai berikut: 
1)	 pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan dikenakan penyesuaian alokasi Saham secara proporsional setelah 

pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi Saham karena penyesuaian; 
2)	 pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum 

Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran Saham; dan 
3)	 penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.
Tanggal Penjatahan dimana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk setiap Pemesanan dan 
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 18 Juli  2022.
Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat:
1.	 Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka 

pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.
2.	 Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:

a)	 Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat selain ritel.
b)	 Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel.

3.	 Dalam hal:
a)	 terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk 

Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak 
diperhitungkan.

b)	 terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan 
untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut 
mendapat alokasi secara proporsional.

c)	 jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud huruf b) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau 
terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang 
tersisa habis.

4.	 Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk 
pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem.

5.	 Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud pada angka 4 lebih sedikit daripada jumlah pemesaan yang 
dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga 
saham yang tersisa habis

6.	 Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan 
Terpusat, penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:
a)	 pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling 

banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan 
perdagangan;

b)	 dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak 
mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang 
melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;

c)	 dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara 
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d)	 dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; 
dan 

e)	 dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham 
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 
(satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis

7.	 Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 
juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).

B.	 Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Dalam Penawaran Umum ini, Penjatahan Pasti dibatasi maksimal 85% (delapan puluh lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan. Penjatahan pasti 
akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam 
Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan Panjatahan Terpusat sebagaimana diatur pada SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan dapat 
menentukan pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti serta menentukan persentase perolehannya.
Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 POJK No. 41/2020, dalam hal terjadi penyesuaian alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dengan menggunakan 
sumber saham dari alokasi untuk Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan pada Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah saham yang tersedia.
Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:
a.	 direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau lebih saham dari suatu perusahaan efek yang bertindak sebagai 

Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan efek sehubungan dengan Penawaran Umum;
b.	 direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau
c.	 afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan 

pihak ketiga.
9.	 PERUBAHAN JADWAL, PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM ATAU PEMBATALAN PENAWARAN UMUM PERDANA 

SAHAM
Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum 
Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum 
Perdana Saham, dengan ketentuan:
a.	 Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

i.	 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut;
ii.	 Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan 

usaha Perseroan; dan/atau
iii.	  Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.
Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
a)	 mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa 

Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

b)	 menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama 
dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a);

c)	 menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman 
dimaksud; dan

d)	 Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham 
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan 
penundaan atau pembatalan tersebut.

b.	 Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan 
sebagai berikut: 
1)	 dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan 

wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek 
mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan; 

2)	 dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka 
Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum; 

3)	 wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa 
material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. 
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan 

4)	 wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman 
dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi 
dari penyedia sistem.
10.	 KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS PEMESANAN SAHAM
Sesuai dengan proses penggunaan Sistem Penawaran Umum Elektronik, pemesan akan memperoleh konfirmasi secara tertulis dari sistem terkait dengan 
jumlah alokasi saham yang diperoleh dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik 
selambat-lambatnya sebelum tanggal pembayaran. Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan 
jumlah dana yang didebet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh selama masa Penawaran Umum yang dapat diunduh melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik.  Informasi lebih rinci mengenai 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.
co.id pada tanggal 14 - 18 Juli 2022.

PARTISIPAN ADMIN
PT BNI SEKURITAS

Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 16
Jl. Jend. Sudirman Kav. 76-78

Jakarta 12910
Telepon : +62 21 2554 3946
Faksimili : +62 21 5793 6942

Website : www.bnisekuritas.co.id  

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT BNI SEKURITAS
Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 16

Jl. Jend. Sudirman Kav. 76-78
Jakarta 12910

Telepon : +62 21 2554 3946
Faksimili : +62 21 5793 6942

Email: ipo.bnis@bnisekuritas.co.id 

PT CIMB Niaga Sekuritas
Graha CIMB Niaga lantai 25
Jl. Jend. Sudirman Kav. 58

Jakarta Selatan 12190, Indonesia 
Tel. (021) 5084 7847 

Faks. (021) 5084 7848
Email: JK.IPOCIMB@cimbniaga-ibk.co.id    

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI 
YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS AWAL PERSEROAN.

M
ed

ia
 I
n
d
o
n
es

ia
3 

(1
37

) 
x 

54
0

Intam TDI MediaIndonesia 13Juli2022.indd   2 7/13/22   10:58 AM


